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Anthelmintic Activity Test of Juice and Ethanol Extract of Leaves Cordyline 

fruticosa (L.) A. Chev. Against Ascaris suum, Goeze Worm  

 

Maidilah  

08061281419094  

 

ABSTRACT  

 

Worm diseases is common in Indonesia with 31.8% prevalence based on 

Ministry of Health data of 2012. Pirantel pamoat which is a drug of choice for 

ascariasis has many side effects and has caused resistance in some cases. 

Cordyline fruticosa (L.) A. Chev. leaves contains flavonoid compounds, tannins, 

saponins, and phenolic compounds that are efficacious as anthelmintic. This 

research was conducted to find out the anthelmintic potency of the juice and the 

ethanol extract of C. fruticosa leaves against Ascaris suum, Goeze worm. C. 

fruticosa leaves juice was obtained by addition of aquades and smoothing, while 

ethanol extract was obtained by maceration using 96% ethanol. Tests were 

performed on 16 treatment groups consisting of negative control group (NaCl 

0.9%), juice (10, 20, 30, 40, and 50%), ethanol extract (10, 20, 30, 40, and 50%), 

and the positive control group (pirantel pamoat 0.1, 0.2, 0.3, 0.4, and 0.5%), in an 

incubator at 37 ° C with a time limit 45 hours. The C. fruticosa ethanol extract has 

a specific characteristic of thick, dark brown, aroma like tea, water soluble extract 

44.6 ± 0.264%, ethanol soluble extract 81.566 ± 0.321%, and chemical content of 

flavonoid, phenolic, saponin, steroids, and tannins, and having non-specific 

characteristics with percent water content, shrinkage dried, and density 

respectively of 7.6 ± 0.1%, 7.681 ± 0.067%%, and 1.013 ± 0.001 g/mL. The test 

results show that the juice and ethanol extract have antelmintic potency to Ascaris 

suum, Goeze in vitro. The LC50 and LT50 juice is 23.957% and 8.125 hours, while 

ethanol extract is 19.426% and 5.334 hours, where its anthelmintic potency is 

lower than pirantel pamoat which has LC50 0.224% and LT50 2.708 hours. 

 

Keyword(s): anthelmintic, Ascaris suum Goeze, Cordyline fruticosa (L.) A. 

Chev., pirantel pamoat 
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Uji Aktivitas Anthelmintik Perasan dan Ekstrak Etanol Daun Andong 

Merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap Cacing Ascaris suum, 

Goeze  

 

Maidilah  

08061281419094  

 

ABSTRAK  

 

Penyakit cacingan banyak terjadi di Indonesia dengan prevalensi 31,8% 

berdasarkan data Kemenkes RI tahun 2012. Pirantel pamoat yang merupakan drug 

of choice untuk askariasis memiliki banyak efek samping dan telah menimbulkan 

resistensi pada beberapa kasus. Daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. 

Chev.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan senyawa fenolik yang 

berkhasiat sebagai anthelmintik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya 

anthelmintik perasan dan ekstrak etanol daun andong merah terhadap cacing 

Ascaris suum, Goeze. Perasan daun andong merah diperoleh dengan penambahan 

akuades dan dilakukan penghalusan, sedangkan ekstrak etanol diperoleh dengan 

maserasi menggunakan etanol 96%. Pengujian dilakukan terhadap 16 kelompok 

perlakuan yang terdiri dari kelompok kontrol negatif (NaCl 0,9%), kelompok 

perasan (10, 20, 30, 40, dan 50%), kelompok ekstrak etanol (10, 20, 30, 40, dan 

50%), serta kelompok kontrol positif (pirantel pamoat 0,1; 0,2; 0,3; 0,4; dan 

0,5%), di dalam inkubator bersuhu 37°C dengan batas waktu 45 jam. Ekstrak 

etanol daun andong merah memiliki karekteristik spesifik berbentuk kental, 

berwarna coklat pekat, aroma khas seperti teh, kadar sari larut air 44,6 ± 0,264%, 

kadar sari larut etanol 81,566 ± 0,321%, dan kandungan kimia berupa flavonoid, 

fenolik, saponin, steroid, dan tanin, serta memiliki karakteristik non spesifik 

dengan persen kadar air, susut pengeringan, dan bobot jenis berturut-turut sebesar 

7,6 ± 0,1%, 7,681 ± 0,067%, dan 1,013 ± 0,001 g/mL. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa perasan dan ekstrak etanol daun andong merah mempunyai 

daya antelmintik terhadap cacing Ascaris suum, Goeze secara in vitro. Perolehan 

LC50 dan LT50 perasan daun andong merah yakni 23,957% dan 8,125 jam, 

sedangkan pada ekstrak etanolnya 19,426% dan 5,334 jam, dimana daya 

anthelmintik keduanya lebih rendah dibandingkan dengan pirantel pamoat yang 

memiliki LC50 0,224% dan LT50 2,708 jam. 

 

Kata Kunci: andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.), anthelmintik, 

Ascaris suum Goeze, pirantel pamoat. 
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:  cairan radang ekstra vaskular dengan berat jenis tinggi serta 

mengandung protein dan sel darah putih. 

:  perasaan takut pada cahaya. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan angka penyakit cacingan yang cukup 

tinggi. Jenis infeksi cacing yang paling sering terjadi baik di Indonesia maupun di 

dunia yakni yang disebabkan oleh cacing Ascaris lumbricoides (David, 2008). 

Parasit ini lebih umum ditemukan di daerah beriklim panas dengan kelembaban 

yang tinggi dan paling banyak ditemukan di tempat-tempat dengan sanitasi yang 

buruk (Onggowaluyo, 2001). Askariasis ditularkan dari makanan atau minuman 

yang terkontaminasi telur cacing, serta termasuk ke dalam Soil Transmitted 

Helminth (STH) (Sri, 2000). 

Lebih dari 807 juta orang di dunia terinfeksi askariasis dan diperkirakan 

lebih dari 60.000 orang meninggal karena askariasis (Bethony et al., 2006). 

Prevalensi askariasis di Indonesia masih cukup tinggi. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan tinja pada murid di 398 SD/MI yang tersebar di 33 provinsi di 

Indonesia pada tahun 2002 – 2009, didapatkan data bahwa rata-rata angka 

prevalensi penyakit cacingan di Indonesia adalah 31,8% (Kemenkes RI, 2012). 

Anthelmintik atau obat cacing yang sering digunakan berupa senyawa 

kimia sintetis yang diberikan secara oral, salah satunya pirantel pamoat (Mardjono 

dan Sidharta, 2009). Pirantel pamoat merupakan “drug of choice“ untuk penyakit 

askariasis. Penggunaan obat ini menimbulkan sejumlah efek samping, diantaranya 

mual, muntah, diare, kadang kala sakit kepala, ruam kulit, bahkan sampai 

menyebabkan demam pada beberapa kasus (Katzung, 1998). Obat ini 

dikontraindikasikan untuk ibu hamil, anak-anak di bawah usia 2 tahun, serta tidak
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dianjurkan pada pasien dengan riwayat penyakit hati. Pirantel pamoat merupakan 

golongan tetrahidropirimidin yang pada beberapa kasus telah menimbulkan 

resistensi, sehingga efektivitasnya berkurang dan dapat menimbulkan 

kekambuhan lagi (Kaplan, 2002; Kaiser dan Utzinger, 2008). 

Indonesia mempunyai banyak tanaman yang berpotensi sebagai 

anthelmintik, yang secara tradisional telah digunakan oleh masyarakat secara 

turun-temurun, diantaranya mentimun, labu, nanas, pinang, pepaya, temu ireng, 

temu giring, ceguk, dan masih banyak lagi (Herawati dan Husin, 2000). 

Kandungan kimia tanaman di atas diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

polifenol, asam quisqualis (ceguk), enzim bromelin (nanas), enzim papain 

(pepaya), kurkubitin (labu kuning), serta sesquiterpen (temu ireng dan temu 

giring) (Ostwald, 1981; Monzon, 1995; Herawati dan Husin, 2000; Hson et al., 

2001). Berdasarkan beberapa penelitian, senyawa-senyawa aktif seperti fenol, 

flavonoid, saponin, tanin, seskuiterpen, dan triterpenoid mempunyai aktivitas 

sebagai anthelmintik (Gunawan, 2007; Fitriana, 2008; Putri, 2008; Djatmiko dkk, 

2009; Tiwow dkk, 2013). 

Tanaman andong merah merupakan salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai anthelmintik. Bagian tanaman andong merah yang digunakan sebagai obat 

cacing adalah daunnya (Asih, 2014). Senyawa yang terkandung di dalam tanaman 

ini antara lain saponin, tanin, flavonoid, polifenol, steroida, polisakarida, kalsium 

oksalat, dan zat besi (Dalimartha, 2006). Saponin di dalam tanaman andong 

berkhasiat sebagai anthelmintik dengan cara mengiritasi membran mukosa saluran 

pencernaan cacing sehingga mengganggu penyerapan makanannya (Mills et al., 

2000). Tanin dapat mengikat protein bebas dalam traktus intestinal cacing, 
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sedangkan flavonoid dapat mengakibatkan terjadinya degenerasi neuron pada 

tubuh cacing yang mengakibatkan kematian cacing (Meng et al., 2010). Mali dan 

Mehta (2008) menyatakan bahwa senyawa polifenol berpotensi menghambat 

pembentukan energi bagi cacing melalui uncoupling fosforilasi oksidatif dan 

dapat mengikat glikoprotein pada kutikula sehingga menimbulkan kematian 

cacing. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asih (2014) menunjukkan bahwa infusa 

daun andong merah dengan konsentrasi 40, 60, 80, dan 100% memiliki aktivitas 

anthelmintik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro. Nilai LC50 infusa 

daun andong terhadap A. galli adalah 77,187% dan nilai LT50-nya adalah 23,729 

jam. Hasil uji fitokimia yang dilakukan pada penelitian tersebut, diketahui bahwa 

infusa daun andong mengandung saponin, fenol (31,88 mg/mL), flavonoid (18,40 

mg/mL), dan tanin (54,86 mg/mL). Khasiat anthelmintik pada infusa daun andong 

merah ini diperkirakan ditimbulkan oleh keempat kandungan senyawa kimia 

tersebut. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai aktivitas anthelmintik perasan dan ekstrak etanol daun andong merah 

terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum, Goeze) secara in vitro. Parameter uji 

aktivitas anthelmintik yang dilihat adalah konsentrasi yang menyebabkan 

kematian 50% cacing (LC50) dan waktu yang dibutuhkan untuk menyebabkan 

kematian 50% cacing (LT50). Penelitian ini menggunakan cacing Ascaris suum, 

Goeze sebagai pengganti Ascaris lumbricoides karena kedua cacing tersebut 

memiliki morfologi dan cara infeksi yang mirip (Gregers, 2006). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa nilai LC50 dan LT50 perasan dan ekstrak etanol daun andong merah 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap cacing Ascaris suum, Goeze? 

2. Bagaimanakah efektivitas perasan dan ekstrak etanol daun andong merah 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) dibandingkan dengan pirantel pamoat? 

3. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun andong merah (Cordyline 

fruticosa (L.) A. Chev.) yang memberikan aktivitas anthelmintik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan nilai LC50 dan LT50 perasan dan ekstrak etanol daun andong 

merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) terhadap cacing Ascaris suum, 

Goeze. 

2. Mengetahui efektivitas perasan dan ekstrak etanol daun andong merah 

(Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) dibandingkan dengan pirantel pamoat. 

3. Memperoleh data bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun andong 

merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) yang memberikan aktivitas 

anthelmintik. 

1.4   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi ilmiah bagi 

masyarakat terkait khasiat daun andong merah (Cordyline fruticosa (L.) A. Chev.) 

sebagai anthelmintik terhadap cacing gelang babi (Ascaris suum, Goeze). Dapat 

pula menjadi acuan dalam pengembangan sediaan obat herbal anthelmintik 

dengan dosis yang sesuai yang aplikasinya lebih luas di masyarakat, sehingga 

dapat meminimalisir penggunaan obat anthelmintik sintetis. 
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